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A.Latar Belakang Masalah

Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekobangsa serta
membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalahim@n sebanyak-
banyaknya wirausahawan baru. Asumsinya sederhanawirdusahaan
(entrepreneurship) pada dasarnya adalah kemandirian, terutama keraand
ekonomis dan kemandirian adalah keberdayaan. Upmgrabentukan calon
wirausahawan baru sangatlah tidak gampang. Halikairenakan kewirausahaan
memuat nilai-nilai yang diwujudkan dalam perilakassorang sebagai dasar
sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat,pkages, dan tujuan hasil yang
diharapkan. Jiwa kewirausahaan ini ada pada ser@amg yang menyukai
perubahan, pembaharuan, kemajuan, dan tantandlem fes

Jika kondisi yang demikian itu telah di ketahui,ngapa para generasi
muda tidak mempersiapkan sejak dini untuk berwahassaja. tidak menjadi
pencari kerja, dan tidak menambah jumlah pengamlggdi masa yang akan
datang. Untuk mengubah kondisi tersebut masyaidkasusnya generasi muda
harus bertekad merubah orientasinya ke depan darcani kerja ke menciptakan
pekerjaan, menciptakan lapangan kerja dan lapangaha. Jika pendidikan

kewirausahaan itu ditanamkan sejak mereka masiit tegdu akan lebih baik

! Cucu Cuanda (edpengembangan Masyarakat |slam, dari Ideologi, Srategi, sampai
Tradis,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 48.



perkembangan kemandirian dan kedewasaan seseorang.

Salah satu lembaga yarmpncern (perhatian) terhadap kewirausahaan
adalah Pondok Pesantren Al-Madinah. Dibanding paalsa penjajahan, orientasi
Pesantren mengalami pergeseran yang cukup jekasdimasa penjajahan misi
Pesantren adalah mendampingi perjuangan politikelbugr kemerdekaan dan
membebaskan masyarakat dari belenggu tindakanikiiranaka pada masa
pembangunan ini, hal itu telah digeser menuju ¢eigrekonomf.

Seiring dengan perkembangan zaman serta kemajomn gengetahuan
dan tekhnologi, Pondok Pesantren juga berbenatddirimeningkatkan kualitas
pendidikannya, baik dalam  materi/kurikulumnya, maup metode
pembelajaranny@endidikan kewirausahaan juga mendapat perhatiberdagai
Pesantren dengan melaksanakan kegiatan kewiraumsaha@ondok Pesantren,
berarti para santri telah berlatih diri menjadi avisahawan, sebagai bekal kelak
usaha mandiri ketika telah lulus belajar di Pesarftr

Menurut Didin Hafidhuddin, Pondok Pesantren adalallah satu lembaga
diantara lembaga-lembagdminnya yang memiliki dua fungsi utama, yaitu fungs
kegiatan tafagquh fi al-din (pengajaran, pemahaman, dan pendalaman ajaran

agama lIslam), serta fungsidzhar (menyampaikan dan mendakwahkan ajaran

? Sudrajad Rasyid, et akewirausahaansantri, Jakarta: PT. Citrayudha Alamanda
Perdana, him. 3

# Mujamil Qomar,Pesantren: dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi Institusi,
Jakarta: Erlangga, 2001, him. 5

“Ibid, him. 29



kepada masyarakat).

Pondok pesantren dengan berbagai harapan dan girgdikg dilekatkan
padanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsiawyang senantiasa diemban,
yaitu:

1. sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir ag&eatér ofExcellence).

2. sebagai lembaga yang mencetak sumber daya mahiusrar{Resource).

3. sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan melakudsargrdayaan pada
masyarakatAgent of Development).°

Pesantren Al-Madinah di Kecamatan Gayamsari KotamaBang adalah
salah satu Pondok Pesantren yang diindikasikah tetmiliki sistem Pendidikan
Pesantren yang menginternalisasi nilai-nilai keuwsehaan (yang memadai,
terstruktur dan tertata secara sistemik) baik dilidari substansinya maupun
strateginya, perbedaannya dengan Pesantren yangdalah di Pondok Pesantren
Al-Madinah di Kecamatan Gayamsari Kota Semarangksajval berdirinya sudah
menerapkan pembelajaran kemandirian wirausahaadarseluruh kegiatan usaha
dari proses awal produksi hingga menjadi baranigd&erjakan oleh santri semua
tingkatan. Berbeda dengan pesantren lain yang hamgaberdayakan santri
senior saja atau memberdayakan santri tetapi haelgagai penjaga toko saja.
Begitu juga dengan sektor usaha yang dijalankarPa@hdok Pesantren ini,

bergerak dalam berbagai bidang seperti produksinigadan jasa.

5 Didin Hafidhuddin Dakwah Aktual, Jakarta; Gema Insani, 1998, cet. |, him. 120
®Mujamil Qomar loc. cit



Sampai saat ini Pondok Pesantren telah memilikhaisang dijalankan
oleh santri-santri di Pondok Pesantren Al-Madindhi. telah berjalan dan
menghasilkan laba yang nantinya diperuntukan bagtrisdan sebagian untuk
pengembangan Pondok Pesantren. Namun jika meldtehg wirausaha mulai
dari segi jenis usaha dan jumlah santri sebagakpaha, seharusnya usaha di
Pondok Pesantren ini dapat berkembang lebih pesatngngahasilkan laba yang
lebih maksimal. Namun pada kenyataannya omset miarjualan seluruh unit
usaha di Pondok Pesantren masih sangat sedikit.

Berikut adalah omset penjualan usaha santri di &loresantren bulan
Januari-April tahun 2014 :

Tabel

Tabel omset usaha santri Ponpes Al-Madinah

Jenis usaha Makanan Toko sembako| Isi ulang alir

ringan minum

Januari Rp.279.000f Rp.5.500.000 Rp.930.000

Februari Rp.280.000, RP.6.150.000 Rp.672.000

Maret Rp.217.500| Rp.5.750.000 Rp.957.000

April Rp.255.000 | Rp.6.850.000| Rp.630.000

Sumber :laporan keuangan usaha Pondok Pesantren
Sebenarnya banyak sekali potensi yang belum temmhi belum di

maksimalkan oleh Pondok Pesantren Al-Madinah dafaemjalankan aktivitas



wirausahanya sehingga usaha yang dimiliki olehrissantri di Pondok Pesantren
dapat berkembang pesat dan dapat menjadi tempdiefegaran yang efektif bagi
seluruh santri yang nantinya dapat bermanfaat tegia depan santri sehingga
dapat menjalankan kehidupan dengan lebih sejahtera.

Pendidikan Kinerja wirausaha di Pondok Pesantriecuikup penting untuk
diteliti, karena pemberdayaan ekonomi umat di nyasey akan datang akan lebih
baik dan lebih maju. Pemberdayaan tersebut bermsdipagai upaya sadar yang
dilakukan secara sistemik oleh Pondok PesantrenMa&inah dalam
mengenalkan, memupuk, menumbuhkan, dan mengembangkki-nilai
kewirausahaan.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik unt@hgRkaji permasalahan
dan menuangkan ke dalam bentuk skripsi yang bdrjddAL SIS STRATEGI
PENINGKATAN KINERJA WIRAUSAHA SANTRI DI PONDOK
PESANTREN AL-MADINAH KECAMATAN GAYAMSARI KOTA
SEMARANG.

. Rumusan M asalah

Untuk dapat memberikan suatu gambaran yang lelab, jenaka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana Strategi yang di terapkan untuk menikgkakinerja wirausaha

santri di Pondok Pesantren Al-Madinah Kecamatan a@wgari Kota
Semarang ?

2. Bagaimana efektifitas strategi peningkatan kinasfausaha santri di Pondok



Pesantren Al-Madinah Kecamatan Gayamsari Kota Serget

C. Tujuan dan Manfaat Hasil Penédlitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui Bagaimana Strategi yang di temphkantuk
meningkatkan kinerja wirausaha santri di PondokaResn Al-Madinah
Kecamatan Gayamsari Kota Semarang.

b. Untuk mengetahui efektifitas strategi peningkatareifa wirausaha santri
di Pondok Pesantren Al-Madinah Kecamatan Gayariksda Semarang.

2. Manfaat Hasil Penelitian

a. Manfaat Akademis.

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan peamkivagi pihak-
pihak terkait, khususnya pada dunia pesantren. nfpéhya, untuk
memberikan sumbangsih dalam rangka pengembanganaydud
kewirausahaan di kalangan santri dan umat Islana padumnya, yang
pada akhimya mampu melahirkan para wirausahawatiriviyang handal.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapatnmperkayakhazanah
keilmuan Islam.

b. Manfaat Praktis

Sedangkan manfaat praktis yang diharapkan dari pexselitian ini

adalah dengan format pembelajaran nilai-nilai kausahaan yang



ditemukan, dapat digunakan sebagai acuan dalam ipaamb nilai

kewirausahaan, khususnya sikap kemandirian bag pantri maupun

masyarakat luas, terutama di Pesantren-Pesantngnnyamiliki kesamaan
karakter dengan Pesantren yang sedang diteliti.
D. Tinjauan Pustaka

Dalam penyusunan skripsi ini sebelum penulis meakma penelitian
lebih lanjut kemudian menyusunnya menjadi satu kdngah, maka langkah
awal yang penulis tempuh adalah mengkaji terhadayakilmiah terdahulu yang
mempunyai judul hampir sama dengan yang akan eneliti. Maksud
pengkajian ini adalah agar dapat diketahui bahveayapg penulis teliti sekarang
tidak sama dengan penelitian dari skripsi-skripsiahulu.

Adapun setelah penulis mengadakan suatu kajianskas@an, penulis
akhirnya menemukan beberapa tulisan yang menudigl jnampir sama dengan
yang akan penulis teliti, antara lain :

1. Karya Deden Suprihatin, Sistim Pelatihan Kewiraasaihdi Pondok Pesantren
Darunnajah Cipining Bogor dalam menumbuhkan engregurship santri tahun
1429H/2008 yang lebih memaparkan tentang sistemtipah Kewirausahaan
di Pondok Pesantren bukan meningkatkan kinerja usaha santri di
PondokPesantreh.

2. Karya Anwar Arif Wibowo, Strategi Pondok Pesantdalam Menumbuhkan

"Dedensuprihatin,s stempelatihankewirausahaan di PondokPesantrendarunnajah”, skripsi,
Bogor, 2008



Semangat Jiwa Kewirausahaan tahun 2009, di dalapssini membahas dan
menganalisis permasalahan pokok tentang strategiddRoPesantren dalam
menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan masyatakiean peningkatan
kinerja wirausaha santri di Pondok Pesantren

3. Karya Ali Rofiq, Pengaruh Pengelolaan Koperasi R&ndPesantren
(Kopontren) Terhadap Pembentukan Jiwa Wirausaha ®antri (Studi Kasus
di Koperasi Pondok Pesantren Sirojuth-Tholibin dd¥a@bo Kecamatan
Tanggungharjo Kabupaten Grobogan) Fakultas Syalmsfitut Agama Islam
Negeri Walisongo Semarang tahun 2012. Di dalanpskmi hanya membahas
tentang pengaruh pengelolaan koperasi dalam peuoksntjiwa wirausaha
santri di Pondok Pesantrén.

Berbeda dengan ketiga skripsi dan tulisan di atdsvh penelitian yang
akan penulis lakukan pada Pondok Pesantren Al-Madifecamatan Gayamsari
Kota Semarang adalah memberikan gambaran mengenalisi& Strategi
Peningkatan Kinerja Wirausaha santri di Pondok mesa. Demikianlah
perbedaan pokok pembahasan atau materi yang akafhspeeliti dengan skripsi-

skripsi terdahulu.

8Anwar arifwibowo, ‘strategi Pondok Pesantren dalam menumbuhkan semangat jiwa
kewirausahaan”, skripsi, Yogyakarta, 2009

°Ali Rofig, PengaruhPengel ol aanKoper asi PondokPesantren (Kopontren)
TerhadapPembentukanJiwaWirausaha Para Santri (SudiKasus di Koperasi PondokPesantrenSrojuth-
TholibindesaBraboKecamatanTanggungharjoKabupatenGrobogan), Semarang : IAIN Walisongo,
2012



E. Metode Penelitian.
Adapun jenis penelitian ini menggunakan penelitikaralitatif dengan
menggunakan metode penulisan sebagai berikut :
1. Sumber Data.

Sumber data yang digunakan adalah data primer \ddtia yang
diperoleh peneliti dari sumber asli. Dalam halrimaka proses pengumpulan
datanya perlu dilakukan dengan memerhatikan siapder utama yang akan
dijadikan objek penelitiaf?’

Sumber data primer penulis peroleh dengan menggunaketode
interview, di dalam penelitian ini yang menjadi algdrimer adalah strategi
yang di terapkan oleh santri dalam rangka penimsgk&kemampuan labaan
wirausaha santri di Pondok Pesantren Al-Madinahaketan Gayamsari
Kota Semarang.

Sumber data skunder adalah sumber data yang delpetari tangan
kedua, maksudnya data tersebut didapat dari dokdokemmen terkait gambaran
umum tentang wirausaha santri yang dijalankan didBk Pesantren Al-Madinah
Kecamatan Gayamsari Kota Semarang.

Sumber data sekunder penulis gali dengan menggonaketode

dokumentasi dan juga dengan cara menelaah buku-tefkvensi sebagai

10 Muhammad, Metodologi  Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualiitatif, Jakarta :
Rajawali Pres, 2008, him. 103.
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bahan yang ada hubungannya dengan peningkatarfekieausaha santri di
Pondok Pesantren Al-Madinah Kecamatan Gayamsaa Betarang.
Teknik Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianeini adalah
sebagai berikut :
a. Metode Dokumentasi.

Pengertian dokumentasi adalah : “laporan tertudis deristiwa-
peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan damijkiran peristiwa itu
dan dituliskan dengan sengaja untuk menyimpan ataneruskan
peristivai’ Melalui metode ini penulis akan menggali data adrk
gambaran umum tentang usaha yang di jalankan siitandok Pesantren
Al-Madinah Kecamatan Gayamsari kota Semarang.

b. Metode Interview.

Interview atau wawancara diartikan dengan suatcgbapan
tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih ydudpk berhadapan
secara fisik dan didasarkan pada suatu masalaintiett

c. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode yang digunakan deogea

melakukan pengamatan langsung dan pencatatan sestaraatis terhadap

fenomena-fenomena yang diselidifi.

1 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian Iimiah, Bandung : Tasito, 1982, him. 180.
“Ibid, him. 187.
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Melalui metode observasi ini peneliti akan menguikgu data
berkaitan dengan persoalan yang penulis telitisianber data penulis jumpai
selama observasi berlangsung.

3. Metode Analisis Data

Langkah selanjutnya yang penulis lakukan setelata-diata
terkumpul adalah mengolah data dan menganalisigatiemenggunakan
metode deskriptif analisis yakni suatu metode argjiang menekankan pada
pemberian sebuah gambaran baru terhadap dataatahderkumpul.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, penyusumbaggi kepada
beberapa bab yakni :

BAB |. Pendahuluan. Bagian ini menjelaskan tentatey belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan, tinjauan pustaka, metedelifan dan
sistematika penulisan.

BAB Il. Tinjauan teori kinerja wirausaha. Bagian akan membahas tentang
landasan teori, yaitu terdiri dari, kinerja pemasarkonsep dasar
kewirausahaan, strategi wirausaha, islam dan kesaftman serta
sekilas pandang Pondok Pesantren.

BABIIl. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-MadinahKe&camatan

Gayamsari Kota Semarang. Pada babini menguraikdéanig sejarah

13 Mastri Singarimbun dan Sofian Effendiietode Penelitian Survai, Jakarta : LP3ES, 1989,
him. 60.
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berdirinya Pondok Pesantren Al-Madinah di Kecamdsayamsari
Kota Semarang, perkembangan, Visi, Misi dan tujlRondok
Pesantren, dan struktur organisasi kepengurusadoRdPesantren.
semua poin-poin tersebut dikemukakan secara umum lelaih
difokuskan pada divisi departemen usaha pondok ngrese Al-
Madinah di Kecamatan Gayamsari Kota Semarang.

BAB IV. Berisi tentang hasil penelitian dan pembsdra

BAB V. Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulam daran



